Besok Pengurus Dekopin se-
Indonesia Hadir di Acara
Rapimnas, Bahas Masa Depan
Koperasi di Indonesia
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JAKARTA, Prolite - Seluruh pengurus Dewan Koperasi Indonesia
(Dekopin) baik pusat dan wilayah akan berkumpul pada tanggal
26-27 Mei 2025 di Jakarta. Dekopin akan menggelar Rapat
Pimpinan Nasional (Rapimnas).

Ketua Umum Dekopin Bambang Hariyadi menyatakan bahwa Dekopin
di bawah kepemimpinannya adalah Dewan Koperasi Indonesia Merah
Putih karena pengurusnya terdiri dari seluruh golongan dan
organisasi.

“Baik pengurus Dewan Koperasi Indonesia pusat maupun wilayah
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(Dekopinwil) berasal dari berbagai macam organisasi, golongan
dan latar belakang. Kami tidak melihat mereka dari partai
politik mana atau kelompok mana, kita semua bergabung di sini
bersama-sama membangun koperasi di Indonesia,” kata Bambang
Hariyadi kepada wartawan di Jakarta, Minggqu (25/5/2025).

Anggota DPR RI Fraksi Gerindra ini menekankan kontribusi
koperasi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat. Apalagi pemerintahan Prabowo Subianto memiliki
program Koperasi Desa Merah Putih.

“Pemerintah sangat mendukung perkembangan koperasi, jadi tidak
ada alasan kita sebagai pelaku koperasi pesimis. Dewan
Koperasi Indonesia sangat optimis koperasi di Indonesia akan
maju karena kita bergerak bersama-sama pemerintah,” pungkasnya

Sementara itu Ketua Harian Dekopin Priskianto mengatakan
jumlah koperasi di Indonesia mencapai ribuan, maka diperlukan
kesamaan gerak agar dapat maju.

“Keberadaan koperasi di Indonesia menyentuh akar rumput,
langsung menyentuh petani, nelayan, buruh dan rakyat kecil.
Maka diperlu langkah-langkah yang terorganisir sehingga
manfaatnya dirasakan seluruh rakyat Indonesia,” ujarnya.

Dewan Koperasi Indonesia, kata Priskianto, telah memiliki
program pembinaan koperasi di desa-desa sehingga dapat
dikelola dengan baik dan profesional.

Dia berharap, pada rapimnas 1ini akan dapat menciptakan
gerakan-gerakan yang masif bagi perkembangan dan kemajuan
koperasi di Indonesia.

Wakil Ketua Umum Dekopin Bidang Komunikasi Publik dan
Sosialisasi Teguh Eko Prastyono menambahkan, rapimnas ini
merupakan yang pertama di bawah kepemimpinan ketua umum
Bambang Hariyadi.

“Kami seluruh pengurus pusat dan wilayah akan hadir di acara



Rapimnas,” kata Eko.

Di rampinas nanti, lanjut Eko, pihaknya akan membahas program
dan usulan dari para pengurus. “Dan akan kami sinergikan
program pemerintah untuk memajukan pengkoperasian di
Indonesia,” ujarnya.

Dia menegaskan bahwa Dewan Koperasi Indonesia di bawah
kepemimpinan Bambang Hariyadi merupakan satu-satunya wadah
gerakan koperasi yang diakui oleh pemerintah Indonesia.

Gus TEP, panggilan akrab pria ini melanjutkan, akan hadir di
acara Rapimnas I Dekopin sejumlah menteri Kabinet Merah Putih,
juga pimpinan DPR dan MPR.

“Para menteri dan pimpinan DPR/MPR, juga lembaga-lembaga
lainnya akan hadir di pembukaan Rapimnas Dekopin,” imbuhnya.

Eko menyatakan, saat ini beberapa pengurus Dekopinwil sudah
tiba di Jakarta dan akan terus bertambah jumlahnya hingga
jelang pelaksanaan Rapimnas.

“Mereka sudah tiba di Jakarta dan langsung konfirmasi ke
panitia. Yang lainnya sedang dalam perjalanan dan tak lama
lagi sampai,” ujar Eko.
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PPDB 2024 Kurang Transparan, Anggota DPRD Kota
Bekasi Jayadih Sesalkan Ini

Prolite — Setiap tahun Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
tak luput dari berbagai persoalan. Soal transparansi
penerimaan siswa baru di Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri itu juga turut disikapi Anggota
Komisi I DPRD Kota Bekasi, Ahmad Jayadih.

Dia mendapati masih banyak siswa yang belum tertampung di
sekolah negeri dengan sejumlah aturan. Pada PPDB kali ini,
Jayadih juga menyoroti berkurangnya jumlah penerimaan siswa di
setiap sekolah Negeri.

Permasalahan seperti ini selalu terulang dari tahun
ketahunnya, tidak ada perubahan dalam PPDB

Bahkan tidak sedikit calon peserta didik baru tidak diterima
di sekolah negeri yang masuk dlam jalur zonasi dari tepat
tinggalnya.

[(x]



tribunbews

Laporan yang ia terima sejatinya ketersediaan penerimaan siswa
9 hingga 11 kelas dipangkas menjadi 7 kelas pada tahun ini.
Padahal, pembangunan sekolah baru terus ditambah.

“Saya harap Pemkot bisa kembali membuka kelas baru. Jangan
sampal anak-anak kita putus sekolah karena ingin masuk ke SMP
Negeri,” tegasnya.

Dia menekankan, pemerintah dalam hal ini harus hadir dan
memberikan solusi. Pasalnya, hingga saat ini masih banyak
siswa yang ingin masuk di sekolah negeri dengan alasan
keterbatasan biaya.

“Ya pemerintah harus hadir. Bagaimana caranya agar anak-anak
yang belum sekolah khususnya jenjang SMP bisa bersekolah di
tempat yang ditujunya,” kata Bang Kojay sapaan akrabnya.

Lanjut dia, meskipun SMP Negeri di Kota Bekasi mencapai 62
sekolah, akan tetapi jumlah tersebut tidak bisa menampung
seluruhnya anak-anak lulusan SD ke SMP Negeri. Melihat hal itu
seharusnya tidak terjadi pengurangan kelas dan sejatinya ada
penambahan.

“Dengan adanya penambahan kelas saya yakin anak-anak yang
belum masuk ke sekolah ke jenjang SMP bisa tertampung di SMP
Negeri,” ujarnya.



